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ABSTRAK

‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ adalah cerita rakyat Pulau Buru urutan pertama yang dapat dalam Antologi Cerita Rakyat Pulau Buru.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) keaktifan belajar menemukan unsur intrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung
Tarawesi’ menggunakan teknik tes menyalin dalam bahan ajar khusus; 2) keaktifan belajar menemukan unsur intrinsik cerita rakyat ‘Ular
Siluman Gunung Tarawesi’ menggunakan teknik tugas menyalin dalam bahan ajar khusus. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
yang berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SD Negeri 1 Namlea. Populasi penelitian ini adalah para siswa kelas 5.A
SD Negeri 1 Namlea yang mengikuti pembelajaran menemukan unsur instrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ melalui
pembelajaran yang mengguanakn teknik tes dan tugas menyalin yang berjumlah 26 siswa. Semua anggota populasi dijadikan anggota
sampel. Data menemukan unsur intrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ dikumpulkan menggunakan pedoman observasi
tertutup empat opsi yakni: 1) sangat tidak aktif; 2) tidak aktif; 3) aktif; 4) sangat aktif. Pedoman observasi ini disusun menggunakan
prosedur objektif dan sistematis sehingga memenuhi syarat validitas isi. Daftar cek-ricek digunakan untuk memvalidasi data yang
dikumpulkan dan jug memvalidasi hasil analisis data. Data keaktifan belajar menemukan unsur intrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman
Gunung Tarawesi’ menggunakan teknik ganda dalam bahan ajar khusus dianalisis mengunakan statistik deskriptif yakni mean dan persen.
Hasil penelitian: 1) mean keaktifan belajar menemukan unsur instrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ menggunakan
teknik tes dalam bahan ajar khusus berkategori sangat aktif; 2) mean keaktifan belajar menemukan unsur instrinsik cerita rakyat ‘Ular
Siluman Gunung Tarawesi’ menggunakan teknik tugas menyalin dalam bahan ajar khusus berkategori aktif.

Kata kunci: keaktifan belajar, menemukan unsur intrinsik, cerita rakyat, teknik tes, bahan ajar khusus

Learning Activity to Find Intrinsic Elements of Folklore Using Dual Techniques in
Special Teaching Materials

ABSTRACT

The ‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ is the first Buru Island folklores in the Antologi Cerita Rakyat Pulau Buru. This study aims to
describe the activeness of learning to find the intrinsic elements of the folklore‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ using dual techniques in
special teaching materials. This study uses a descriptive method that took place in the even semester of the 2025/2026 academic year at SD
Negeri 1 Namlea. The population of this study was 26 students of grade 5.A of SD Negeri 1 Namlea who participated in learning to find the
intrinsic elements of the folklore‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ through learning using dual techniques. All members of the population
were used as sample members. Data to find the intrinsic elements of the folklore‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ was collected using a
closed observation guideline with four options, namely: 1) very inactive; 2) inactive; 3) active; 4) very active. This observation guideline
was compiled using objective and systematic procedures so that it meets the requirements of content validity. The checklist was used to
validate the collected data and also validate the results of the data analysis. The data on learning activity in finding the intrinsic elements of
the folklore‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ using the double technique in special teaching materials were analyzed using descriptive
statistics, namely the mean and percentage. The results of the study were that the mean of learning activity in finding the intrinsic elements
of the folklore‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ using the double technique in special teaching materials was 000. This mean was included
in the active category.
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PENDAHULUAN
Cerita rakyat di Indonesia sudah banyak
dikumpulkan dan diterbitkan dalam bentuk buku.
Cerita rakyat yang dimaksud antara lain:
1) Patahnya Gunung Daik: Kumpulan Cerita
Rakyat Kepulauan Riau, Razak, 2004

2) Sengkang Kera: Kumpulan Cerita Rakyat
Kabupaten Lingga, Razak, 2004

3) Antologi Cerita Rakyat Pulau Buru, Asrif
& Hasan, 2019

4) Serpihan Cerita Rakyat Kalimatan Timur,
Rifai dkk., 2020

5) Kumpulan Cerita Rakyat Papua
(Pemenang Sayembara), Widodo, 2018

6) Nyai Balau: Cerita Rakyat Kalimantan
Tengah, Basori, 2016
7) Cerita Rakyat dari Riau (Syamsudin, 1993)
Di antara cerita rakyat di atas, selaras dengan
lokasi sekolah tempat penulis bertugas (SD Negeri
1 Namlea), Antologi Cerita Rakyat Pulau Buru
dipilih sebagai objek kajian. Buku antologi ini
berisi 36 cerita rakyat. Lima pertama cerita rakyat
adalah:
1) Ular Siluman Gunung Tarawesi (Nurfia,
2019)

2) Asal Mula Pohon Kayu Putih (Buton,
2019)

3) Elang Raksasa di
(Marasabessy, 2019)

4) Air Putri Sang Penjaga (Parida, 2019)

5) Gunung Kakusang Garuda (Polanunu,
2019)

Cerita rakyat urutan pertama yakni ‘Ular
Siluman Gunung Tarawesi’ dipilih sebagai kajian
dalam artikel ini. Cerita itu berukuran 1102 kata.
Alasan permilihan judul pertama adalah untuk
memenuhi syarat sistematis. Dengan demikian,
untuk penelitian lanjutan diyakini dipilih cerita
rakyat urutan kedua.

Fokus penelitian ini adalah tentang keatifan
belajar menemukan unsur instrinsik cerita rakyat
‘Ular Siluman Gunung Tarawesi melalui
pembelajaran yang menggunakan teknik tes dan
teknik tugas menyalin dalam bahan ajar khusus.

Negeri Tifu

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini berisi
dua rumusan masalah. Pertama, apa kategori
keaktifan belajar menemukan unsur intrinsik cerita
rakyat Pulau Buru ‘Ular Siluman Gunung
Tarawesi’ menggunakan teknik tes dalam bahan
ajar khusus bagi siswa kelas 5 SD Negeri 1
Namlea? Kedua, apa kategori keaktifan belajar
menemukan unsur intrinsik cerita rakyat Pulau
Buru ‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’
menggunakan teknik tugas menyalin dalam bahan
ajar khusus bagi siswa kelas 5 SD Negeri 1
Namlea?

Penelitian ini melibatkan dua tujuan. Pertama,
untuk mendeskripsikan kategori keaktifan belajar
menemukan unsur intrinsik cerita rakyat Pulau
Buru ‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’
menggunakan teknik tes dalam bahan ajar khusus
bagi siswa kelas 5 SD Negeri 1 Namlea. Kedua,
untuk mendeskripsikan kategori keaktifan belajar
menemukan unsur intrinsik cerita rakyat Pulau
Buru ‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’
menggunakan teknik tugas menyalin dalam bahan
ajar khusus bagi siswa kelas 5 SD Negeri 1 Namlea

Terdapat beberapa manfaat penelitian ini. Dari
perspektif guru kelas, artikel ini sangat bermanfaat
bagi guru kelas karena dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan ketika mengajarkan cerita
rakyat. Kedua, dari perspektif kepala sekolah,
artikel ini juga sangat bermanfaat karena dapat
dijadikan materi supervisi kepada para guru kelas.
Ketiga, dari perspektif akademis, artikel ini
memiliki manfaat karena dapat dijadikan materi
diskusi bagi kalangan mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia tentang keaktifan
belajar aspek sastra. Keempat, masih dari
perspektif akademis, artikel ini memiliki manfaat
karena dapat dijadikan rujukan dalam penulisan
karya ilmiah fokus sastra. Kelima, dari perspektif
lembaga adat, artikel ini juga bermanfaat karena
ikut menambah analisis tentang kearifan lokal
dalam bentuk cerita rakyat.

Beberapa artikel relevan ditemukan dalam
jurnal online. Pertama, Damayanti dkk. (2024)
menulis artikel yang berjudul Tema dan Amanat
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Sastra Nusantara menurut Apresiasi Mahasiswa
melalui Teknologi Informasi Digital. Jurnal
Pembelajaran Bahasa dan Sastra, 3(3), 323-342.
https://doi.org/10.55909/jpbs.v313.588. Hasil
penelitian: 1) tema sastra Indonesia menurut
apresiasi mahasiswa melalui teknologi informasi
digital, modus cinta, ketabahan, kebohongan, dan
kehilangan; 2) pesan sastra Indonesia menurut
apresiasi mahasiswa melalui teknologi informasi
digital berkaitan dengan ajakan dan saran tentang
cinta, ketabahan, kebohongan, dan kehilangan; 3)
Tidak ada harmoni antara pesan dan tema sastra
Indonesia menurut apresiasi mahasiswa melalui
teknologi informasi digital.

Kedua, Yamin dkk. (2025) menulis artikel
berjudul Cerita Rakyat Pilihan Siswa dalam
Pembelajaran Muatan Lokal di Kelas 6 SD:
Analisis Korelasi Kontingensi. GAUNG: Jurnal
Ragam Budaya Gemilang, 3(3), 217-232. https://
doi.org/10.55909/gj.v313.111. Hasil penelitian: 1)
sebanyak 31 siswa memilih cerita Sengkang Kera
yang terbagi dari 21 siswa SD Negeri 001 Lingga,
44 siswa SD Negeri 003 Lingga, dan 6 siswa SD
Negeri 004 Lingga; 2) jumlah ekspektasi adalah
15,50 = 16 siswa SD Negeri 001 Lingga, 13,50 =
14 siswa SD Negeri 003 Lingga, dan 13 siswa SD
Negeri 004 Lingga; 3) hubungan antara cerita
rakyat pilihan siswa dalam pembelajaran Muatan
Lokal di kelas 6 SD dengan sekolah asal siswa
menghasilkan nilai r = 0,29. Nilai ini bermakna
hubungan sangat rendah antara gambaran cerita
rakyat pilihan dengan asal sekolah siswa.

Ketiga, Razak et al. (2025) menulis artikel
yang berjudul Students’ Perceptions of the
Constructivist Approach and Google Form
Application for Drama Appreciation Learning.
GAUNG: Jurnal Ragam Budaya Gemilang, 3(3),
179-192. https://doi.org/10.55909/gj.v3i3.106.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 38 siswa
kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan sampel total. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dengan skala Likert

berbasis Google Form. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, yaitu rata-rata
dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan: 1)
persepsi siswa tentang kegunaan aplikasi Google
Forms yang terintegrasi dengan pendekatan
konstruktivis dalam pembelajaran apresiasi drama
mencapai rata-rata 4,54 (interpretasi tinggi); 2)
persepsi siswa tentang kemudahan penerapan
aplikasi Google Forms yang terintegrasi dengan
pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran
apresiasi drama mencapai rata-rata 4,58
(interpretasi tinggi); 3) persepsi siswa tentang
kesukaan terhadap aplikasi Google Forms yang
berisi pendekatan konstruktivis dalam
pembelajaran apresiasi drama mencapai rata-rata
4,81 (interpretasi tinggi).

Keempat, Sumiati dkk. (2025) menulis artikel
yang berjudul Cerita Rakyat Kalimatan Tengah
Pilihan Siswa Sekolah Dasar dalam Pembelajaran
Menggunakan Media Manual. GAUNG: Jurnal
Ragam Budaya Gemilang, 3(2), 133—-140. https://
doi.org/10.55909/gj.v312.94. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) satu judul
favorit dari lima judul dalam buku 'Bukit Batu Suli:
Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan Tengah'
dalam pembelajaran menggunakan media manual
yang menjadi pilihan siswa kelas 5 SD; 2) nilai
korelasi kontingensi dari satu judul favorit dari
lima judul dalam buku 'Bukit Batu Suli: Kumpulan
Cerita Rakyat Kalimantan Tengah' dalam
pembelajaran menggunakan media manual yang
menjadi pilihan siswa kelas 5 SD per kelompok
sampel. Kedua tujuan penelitian ini adalah untuk
mengapresiasi cerita rakyat Kalimantan Tengah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-
kuantitatif, dengan menyajikan temuan dalam
bentuk tabel. Penelitian ini dilakukan di kelas 5 di
lima SD di Kalimantan Tengah pada bulan Februari
2025. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 5
SD yang mengikuti pembelajaran apresiasi cerita
rakyat Kalimantan Tengah menggunakan bahan
ajar manual dan menjawab pertanyaan tentang
cerita rakyat favorit mereka dalam buku 'Bukit
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Batu Suli: Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan
Tengah'. Jumlah siswa sebanyak 131 orang yang
berasal dari enam SD. Penelitian ini menggunakan
sampel total. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode tes lisan. Hasil penelitian menunjukkan: 1)
cerita rakyat favorit yang dipilih oleh anggota sampel
berjudul Ranying Hatala Langit Murka; 2) nilai
korelasi kontingensi satu judul favorit dalam buku
'Bukit Batu Suli: Kumpulan Cerita Rakyat
Kalimantan Tengah' dalam pembelajaran
menggunakan media manual per kelompok sampel
adalah 0,48 (korelasi sedang) yang berarti beberapa
kelompok memilih cerita favorit yang sama tetapi
kelompok lain memilih cerita favorit yang berbeda.

Amanat termasuk kelompok unsur intrinsik
dalam sebuah cerita, termasuk cerita rakyat. Unsur
intrinsik cerita adalah bagian cerita yang
membentuk cerita dari dalam. Untuk dapat
melaksanakan pengidentifikasian unsur intrinsik
cerita rakyat dari menyimak misalnya,maka perlu
dibuat catatan persiapan.Amanat merupakan pesan
yang terdapat di dalam tekscerita. Pesan dapat
diperoleh dari tema. Misal, suatutema: "Orang
berilmu selalu menjaga shalatnya." Dari tema ini
dapat dipetik amanat: Milikilah ilmu supaya shalat
terjaga. Amanat bersifat interpretasi. Maksudnya,
setiap pembaca memiliki hak menginterpretasi
amanat menurut pendapat pembaca itu sendiri.
Suatu peristiwa ditetapkan sebagai amanat sentral
bagi seorang pembaca, tetapi menjadi amanat
pendukung bagi pembaca lainnya. Amanat semakna
dengan pesan atau perintah yang bersifat universal
dari aspek detil seperti kalimat yang termuat di
dalam teks naratif, cerita rakyat. Amanat bersifat
interpretatif. Maksudnya, jenis pesan yang termuat
di dalam teks harus mengikuti penafsiran pembaca
itu sendiri,bukan harus mengacu kepada interpretasi
pembuat soal tes. Oleh karena itu, sesuatu pesan
utama bagiseorang pembaca boleh jadi menjadi
pesan pendukung bagi pembaca lainnya. Amanat
identik dengan tema. Oleh karena itu, sesuatu
yang menjadi tema utama dalam sebuah teks
semestinya juga menjadi amanat utama. Sesuatu
yang menjadi tema pendukung dalam sebuah teks,

semestinya juga sesuatu itu menjadi amanat
pendukung juga. Jika sesuatu teks menurut
interpretasi siswa menetapkan tema utama
adalah opsi A dan tema pendukung pertama
dan pendukung kedua masingmasing opsi B
dan opsi C, maka suatu hal yang keliru dalam
pikirannya jika dia menetapkan bahwa amanat
utama adalah opsi B dan amanat pendukung
kedua dan ketiga adalah opsi A dan sopsi C
(Razak, 2013; Rene & Waren,1989).

Teknik tugas menyalin merupakan satu
di antara banyak teknik tugas kepada siswa
dalam proses kegiatan belajar-
mengajar. Tugasmenyalin bertujuan agar siswa
diyakini membaca bagian-bagian yang termuat
dalam LKPD. Jika ada penyalinan dalam
LKPD sesuai dengan spesifikasi, maka dapat
dimaknai bahwa siswa membaca (Razak,
2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Melalui metode ini, data kategori
keaktifan belajar menemukan unsur intrinsik
cerita rakyat Pulau Buru ‘Ular Siluman Gunung
Tarawesi’ bagi siswa kelas 5 SD Negeri 1
Namlea dideskripsikan secara objektif dan
sistmatis. Adams et al. (2007), Afifuffin &
Saebaini (2002), Balaka (2012) menyebutkan
bahwa metode deskriptif relatif banyak
digunakan dalam pendidikan seperti penelitian
pembelajaran cerita rakyat.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1
Namlea. Sekolah yang memiliki 19 rombongan
belajar ini beralamat di JI1. Bunga Cengkeh No.
2, Kecamamtan Namlea, Kabupaten Buru,
Provinsi Maluku.

Populasi penelitian ini adalah para siswa
kelas 5.A SD Negeri 1 Namlea yang mengikuti
pembelajaran menemukan unsur intrinsik cerita
rakyat ‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’
menggunakan teknik tes dan teknik tugas
menyalin dalam bahan ajar khusus. Mereka
berjumlah 26 siswa.
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Semua anggota populasi diikutsertakan
sebagai anggota sampel. Dengan kata lain,
penelitian ini menggunakan sampel total.

Data keaktifan belajar menemukan unsur
intrinsik cerita rakyat Pulau Buru ‘Ular Siluman
Gunung Tarawesi’ bagi siswa kelas 5 SD Negeri 1
Namlea dikumpulkan menggunakan instrumen
nontes. Jenis instrumen yang sesuai dengan data
penelitian adalah pedoman observasi. Untuk
mendapatkan pedoman observasi yang validitas
dilakukan prosedur penyusunan pedoman
observasi ( Alderson & Banerjee (2001), Winna
& Sabarun (2023), dan Limiansih et al. (2025).
Prosedur penyusunan pedoman observasi
dideskripsikan berikut ini.

Pertama, menentukan jenis pedoman
observasi. Artikel ini menggunakan pedoman
observasi jenis tertutup. Maksudnya, setiap aspek
keaktif menemukan unsur intrinsik cerita rakyat
Pulau Buru ‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’
menggunakan teknik tes dan teknik tugas menyalin
dalam bahan ajar khusus bagi siswa kelas 5 SD
Negeri 1 Namlea yang diobservasi sudah
dicantumkan di dalam pedoman observasi itu
sendiri.

Kedua, menentukan kategori keaktifan belajar.
Artikel ini menggunakan empat kategori keaktifan
belajar yang berbasis pada penyederhanaan nilai
skala Likert 1-10 menjadi nilai skala 1-4 (Fulcher
& Davidson, 2007; Azwar, 2016; Budiaji, 2013;
Simamora, 2022). Dengan demikian, kategori
keaktifan adalah: sangat tidak aktif, tidak aktif,
aktif, sangat aktif.

Ketiga, menentukan indikator keaktifan
belajar menemukan unsur intrinsik cerita rakyat
‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’ menggunakan
teknik tes dan teknik tugas menyalin dalam bahan
ajar khusus bagi kelas 5 SD Negeri 1 Namlea per
strategi mengajar (teknik tes, teknik tugas menyalin
dalam bahan ajar khusus). Indikator yang
dimaksud:

1) tokoh cerita rakyat
2) watak tokoh cerita rakyat

3) tempat terjadinya cerita
4) waktu terjadinya cerita
5) tema utama

6) tema pendukung-1

7) tema pendukung-2

8) amanat utama

9) amanat pendukung-1
10) amanat pendukung-2

Keempat, menyusun spesifikasi pedoman
observasi keaktifan belajar menemukan unsur
intrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung
Tarawesi’ menggunakan teknik tes dan teknik
tugas menyalin dalam bahan ajar khusus bagi kelas
5 SD Negeri 1 Namlea. Spesifikasi pedoman
observasi disusun dalam sebuah tabel yang melibat
kolom nomor urut, kolom indikator per strategi
pembelajaran, dan kolom aktivitas belajar yang
terbagi dari subkolom yakni subkolom sangat tidak
aktif (1), subkolom tidak aktif (2), subkolom aktif
(3), dan subkolom sangat aktif (4). Spesifikasi
pedoman observasi tentang keaktifan belajar
termuat di Tabel 1 untuk teknik tes dan di Tabel 2
untuk teks tugas menyalin (awalnya kolom-3
belum terisi).

Data keaktifan belajar menemukan unsur
intrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung
Tarawesi” menggunakan teknik tes dan teknik
tugas menyalin dalam bahan ajar khusus dianalisis
menggunakan prinsip persen dan mean. Pertama,
menghitung persen per indikator setiap frekuensi
(sangat tidak aktif=1, tidak aktif=2, aktif=3, sangat
aktif=4). Formulanya adalah f/n x 100 (Razak,
2025). Kedua, menghitung mean per indikator
menggunakan formula: (1 x persen frekuensi-1 +
2 x persen frekuensi-2 + 3 x persen frekuensi-3 +
4 x persen frekuensi-4) / 100 (Razak, 2025).
Ketiga, menginterpretasi nilai mean untuk
menentakan kategori aktivitas bekajar dengan
menggunakan kategori berikut ini (Razak, 2020):

1)<1,51 : sangat tidak aktif
2) 1,51-2,00 : tidak aktif
3)2,01-3,50 : aktif

4)>3,50 : sangat aktif
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HASIL
1. Keaktifan Belajar Menggunakan Teknik Tes dalam Bahan Ajar Khusus

Mean total keaktifan belajar menemukan unsur intrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung

Tarawesi’ menggunakan teknik tes dalam bahan ajar khusus bagi kelas 5 SD Negeri 1 Namlea sebesar
3,74. Mean ini termasuk dalam kategori sangat aktif. Mean terendah 3,65 untuk kegiatan-1 sedangkan
mean tertinggi 3,92 untuk kegiatan ke-8. Rincian mean dan interpretasi per indikator termuat dalam
tabel di bawah ini.

Tabel 1

Keaktifan Belajar Menemukan Unsur Instriksik Cerita Rakyat Pulau Buru ‘Ular Siluman Gunung

Tarawesi Menggunakan Teknik Tes dalam Bahan Ajar Khusus

- Keaktifan Belajar Menggunakan Teknik Tes dalam Scale 1-4 PO B —
e Bahan Ajar Khusus 1 2 3 4 |7
Altivitas siswa mengerjakan soal tentang nama 0 0 g 17
1 tokeoh dalam cerita raloyat Ular Siluman Gutung 363 sangat aktif
Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 3461 6333
Aktivitas siswa mengetjakan soal tentang watak 0 0 g 18
2 tokoh dalam cetita raloyat Ular Siluman Gunung 360 | sangat aktif
Tatawest dalam bahan ajar khusus 0 0 30,77 68,23
Alktivitas siswa mengerjakan soal tentang tempat 0 0 6 0
2! kejadian dalam centa raloyat Ular Siluman Gunung 3,77 sangat aktif
Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 2308 7682
Aktivitas siswa mengetjakan soal tentang waktu 0 0 4 22
4 kejadian dalam cernta rakoyat Ular Siluman Gunung 3,83 | sangat aktif
Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 15,38 8462
Alktivitas siswa mengerjakan soal tentang tema 0 0 g 13
] utama dalam cerita raloyat Ular Siluman Gunung 3,60  sangat aktif
Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 30,77 68.23
Alktivitas siswa mengetjakan soal tentang tema 0 0 g 18
L] pendukung-1 dalam cerita rakyat Ular Siluman 3,60 sangat aktif
Gunung Tarawesi dalam bahan ajar Khusus 0 0 3077 68.23
Altivitas siswa mengerjakan soal tentang tema 0 0 g 13
7 pendulung-2 dalam cerita raloyat Ular Sihaman 360 sangat aknif
Gunung Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 30,77 6823
Alktivitas siswa mengetjakan soal tentang amanat 0 0 2 24
8 utama dalam cerita rakyat Ular Sihuman Gunung 392 | sangat aktif
Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 .68 8231
Altivitas siswa mengerjakan soal tentang amanat 0 0 g 1z
9 pendulung-1 dalam cerita rakyat Ular Sihaman 369  sangat aktif
Gunung Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 30,77 6823
Aktivitas siswa mengerjakan soal tentang amanat 0 0 7 10
10 pendukung-2 dalam cerita raloyat Ular Siluman 3,73 | sangat aktif
Gumang Tarawesi dalam bahan ajar Khusus 0 0 2692 7308
Mean total 374 sangat aknif
Nazma Al Djufri & Risal Faturuba, Januari 2026, 33-44
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2. Keaktifan Belajar Menggunakan Teknik Tugas Menyalin dalam Bahan Ajar Khusus

Mean total keaktifan belajar menemukan unsur intrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung
Tarawesi’ menggunakan teknik tugas menyalin dalam bahan ajar khusus bagi kelas 5 SD Negeri 1
Namlea sebesar 3,23. Mean ini berkategori aktif. Mean terendah 3,08 untuk kegiatan-10 sedangkan
mean tertinggi 3,35 untuk kegiatan ke-1. Rincian mean dan interpretasi termuat dalam Tabel 2.

Tabel 2
Keaktifan Belajar Menemukan Unsur Instriksik Cerita Rakyat Pulau Buru ‘Ular Siluman Gunung
Tarawesi Menggunakan Teknik Tugas Menyalin dalam Bahan Ajar Khusus

No E eaktifan Belajar Menzgunakan Telnilk Tugas Scale 1-4 S| Totasi
T Menyalin dalam Bahan Ajar Khusus 1 2 3 3 |° P

Altivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang nama 0 4 [V 12

1 tokoh dalam cerita raloyat Ular Siluman Gunung 333 aktif
Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 13,38 34,62 3000
Alktivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang watalk 0 0 18 g

g tokoh dalam cerita raloyat Ular Sfhuman Gunung 331 altif
Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 6823 T
Alfivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang tempat = g 0 18 g

3 kejadian cetita raloyat Ular Siluman Gunung 331 aktif
Tarawesi dalam bahan ajar Khusus 0 0 6923 | 30.77
Aktivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang waktu =~ 0 19 5

4 kejadian centa ralkoyat Ular Siluman Gunung in alktif
Tarawesi dalam bahan ajar Ehusus 0 0 13,08 26.92
Altivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang tema 0 0 10 7

E] utamna dalam cerita rakyat Ular Sihuman Gunung 327 aktif
Tarawesi dalam bahan ajar Ehusus 0 0 13,08 26,92
Aktivitas siswa menvalin funjuk ajar tentang tema o o m 6

6 pendulung-1 dalam cerita raloyat Ular Situman 323 akrif
Gunung Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 7651 2308
Alktivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang tema 0 0 m F

7 pendukung-2 dalam cerita ralovat Ular Siluman 3323 aktif
Gunung Tarawesi dalam bahan ajar Khusus 0 0 76982 2308
Alktivitas siswa menvyalin tunjuk ajar tentang 0 0 12 4

g amanat utama dalam cerita raloyat Ular Siluman 313 altif

Gunung Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 8462 1338
Alktivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang 0 0 7 4

) amanat pendulung-1 dalam cerita rakoyyat Ular 313 aktif
Siluman Gunung Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 0 §4.62 1538
Altivitas siswa menyalin huyulk ajar tentang 0 0 74 2

10 amanat pendulung-2 dalam cerita rakovat Ular 3.08 akuif
Siluman Gunung Tarawesi dalam bahan ajar khusus 0 09231 e
Mean total 323 alctif’
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DISKUSI

Mean toal keaktifan belajar menemukan unsur
intrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung
Tarawesi’ menggunakan teknik tes dalam bahan
ajar khusus bagi kelas 5 SD Negeri 1 Namlea
sebesar 3,74. Mean ini termasuk dalam kategori
sangat aktif. Hal ini bermakna bahwa para siswa
saya aktif belajar karena mereka diinstruksikan
mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan
menemukan unsur intrinsik cerita rakyat ‘Ular
Siluman Gunung Tarawesi’.

Kondisi di atas memberi pesan kepada para
guru agar tidak meninggalkan teknik tes dalam
setiap tujuan pembelajaran. Banyak artikel ilmiah
yang menggunakan teknik tes untuk mencapai
tujuan pembelajaran walaupun dikombinasikan
dengan strategi lain. Artikel yang dimaksud ditulis
oleh (Elmustian & Nushasni, 2026; Suria &
Didang, 2025; Zuraida & Sihombing, 2025;
Farokhah dkk., 2024; Mulyadi, 2023).

Teknik tes dalam pembelajaran memberi efek
domino kepada siswa. Bagi siswa kegiatan itu
adalah tes sehingga mereka termotivasi untuk
sukses menjawab setiap pertanyaan. Fauziyah et
al. (2025), Nasharuddin et al. (2025), Nisak et al.
(2025), Dadang et al. (2025) guru yang
menerapkan kompetensi pedagogik diyakini tidak
akan pernah meninggalkan teknik tes dalam
pembelajaran.

Motivasi yang tinggi sangat diperlukan dalam
kegiatan belajar mengajar. Motivasi yang tinggi
menjadikan para siswa mengikuti pembelajaran
dengan giat (Putri & Yuliana, 2024; Nizigama et
al., 2026; Fukui & Yashima, 2021; Gardner & Lam-
bert, 1959).

Keaktifan belajar menemukan unsur intrinsik
cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung Tarawesi’
menggunakan teknik tugas menyalin dalam bahan
ajar khusus bagi kelas 5 SD Negeri 1 Namlea
berkategori aktif. Kategori ini relatif menurun
dibandingkan dengan keaktifan belajar
menemukan unsur intrinsik cerita rakyat ‘Ular
Siluman Gunung Tarawesi’ menggunakan teknik
tes dalam bahan ajar khusus bagi kelas 5 SD Negeri
1 Namlea. Kondisi ini memang alami karena teknik

tugas menyalin relatif lebih rendah di mata siswa
dibandingkan dengan tes yang dibalut dengan
teknik tes. Itulah sebabnya, nilai mean pada setiap
urutan kegiatan menurun. Pada kegiatan-1
(Aktivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang nama
tokoh dalam cerita rakyat Ular Siluman Gunung
Tarawesi dalam bahan ajar khusus) memiliki mean
sebesar 3,35 (kategori aktif). Pada kegiatan-2
(Aktivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang
watak tokoh dalam cerita rakyat Ular Siluman
Gunung Tarawesi dalam bahan ajar khusus) nilai
mean menurun menjadi 3,31. Pada kegiatan-3
(Aktivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang
tempat kejadian cerita rakyat Ular Siluman
Gunung Tarawesi dalam bahan ajar khusus) nilai
mean tetap yakni 3,31. Namun demikian, pada
kegiatan-4 (Aktivitas siswa menyalin tunjuk ajar
tentang waktu kejadian cerita rakyat Ular Siluman
Gunung Tarawesi dalam bahan ajar khusus) nilai
mean menurun menjadi 3,27. Nilai ini sama dengan
kegiatan-5 (Aktivitas siswa menyalin tunjuk ajar
tentang tema utama dalam cerita rakyat Ular
Siluman Gunung Tarawesi dalam bahan ajar
khusus). Pada kegiatan-6 (Aktivitas siswa
menyalin tunjuk ajar tentang tema pendukung-1
dalam cerita rakyat Ular Siluman Gunung
Tarawesi dalam bahan ajar khusus), nilai mean
turun lagi menjadi 3,23. Nilai ini sama dengan
mean kegiatan-7 (Aktivitas siswa menyalin tunjuk
ajar tentang tema pendukung-2 dalam cerita rakyat
Ular Siluman Gunung Tarawesi dalam bahan ajar
khusus). Akhirnya, nilai mean turun pada titik
terendah yakni 3,08 untuk kegiatan terakhir
(Aktivitas siswa menyalin tunjuk ajar tentang
amanat pendukung-2 dalam cerita rakyat Ular
Siluman Gunung Tarawesi dalam bahan ajar
khusus).

Terlepas dari relatif lemah teknik tugas
menyalin dibandingkan dengan teknik tes, teknik
tugas menyalin mampu meningkatkan kerajinan
membaca yang pada gilirannya mengantarkan
kepada pemahaman bacaan bagi siswa. Walaupun
disadari kegiatan menyalin lebih lamban
dibandingkan dengan kegiatan membaca, teknik
tugas menyalin benar-benar memaksa siswa untuk
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membaca melalui kegiatan menyalin (Razak,
2020). Artikel ilmiah yang menerapkan teknik
tugas menyalin dalam berbagai tujuan
pembelajaran ditemukan di beberapa jurnal online
(Razak & Elmustian, 2024; Delfiana, 2024;
Harahap & Ningsih,2024; Yulacha & Handayani,
2024).

SIMPULAN

Mean total keaktifan belajar menemukan
unsur intrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung
Tarawesi’ menggunakan teknik tes dalam bahan
ajar khusus bagi kelas 5 SD Negeri 1 Namlea
sebesar 3,74. Mean ini termasuk dalam kategori
sangat aktif.

Mean total keaktifan belajar menemukan
unsur intrinsik cerita rakyat ‘Ular Siluman Gunung
Tarawesi’ menggunakan teknik tugas menyalin
dalam bahan ajar khusus bagi kelas 5 SD Negeri 1
Namlea sebesar 3,23. Mean ini berkategori aktif.
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